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PENGARUH SUKU BUNGA ACUAN DAN FLUKTUASI HARGA EMAS 

TERHADAP DANA PIHAK KETIGA (DPK) BANK SYARIAH 

INDONESIA PERIODE 2019-2023 

Oleh : Nurul Hannifah ( 19631074)  

ABSTRAK 

 Bank syariah merupakan suatu badan usaha yang fungsinya sebagai 

penghimpun dan menyalurkan dana kepada nasabah dengan sistem dan 

mekanisme yang kegiatan usahnya berdasasrkan hukum islam. Peneliltian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh suku bunga acuan dan fluktuasi harga 

emas terhadap dana pihak ketiga. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, 

jenis dan sumber data yang digunakan yaitu data sekunder yaitu laporan keuangan 

tahun 2019-2023, populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia, 

teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang diolah 

dengan aplikasi SPSS versi 23. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

pengaruh suku bunga acuan terhadap dana pihak ketiga diperoleh t hitung – 0,181 

dengan signifikansi 0,859 secara statistik signifikansi ditetapkan sebesar 0,05 

sehingga disimpulkan bahwa suku bunga acuan tidak berpengaruh terhadap dana 

pihak ketiga,sedangkan pengaruh fluktuasi harga emas terhadap dana pihak ketiga 

diperoleh t hitung 3,484 dengan signifikansi 0,003 < 0,05 yang berarti fluktuasi 

harga emas berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. Hasil pengujian simultan 

pengaruh suku bunga acuan daan fluktuasi harga emas terhadap dana pihak ketiga 

diperoleh nilai signifikansi 0,006< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa suku 

bunga dan fluktuasi harga emas dikatakan berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap dana pihak ketiga (DPK).  

Kata Kunci : Suku Bunga Acuan, Fluktuasi Harga Emas, DPK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Seiring dengan berkembangnya kegiatan ekonomi, kebutuhan 

manusia pun semakin berkembang. Tidak terkecuali kegiatan pendanaan. 

Kebutuhan pendanaan tersebut sebagian besar dapat dipenuhi melalui 

kegiatan pinjam meminjam. Kegiatan pinjam meminjam ini dilakukan 

oleh perseorangan atau badan hukum dengan suatu lembaga, baik lembaga 

formal maupun lembaga informal. 

 Pekembangan dunia perbankan sampai saat ini semakin kompleks. 

Berbagai macam jenis produk dan sistem usaha ditawarkan oleh masing-

masing bank.1 Tahun 1992 Indonesia mulai memasuki dua sistem bank 

dengan diterbitkanya UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, 

sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang 

memperbolehkan bank untuk beroprasi dengan prinsip bagi hasil serta 

memungkinkan bank konvensional untuk membuka Unit Usaha Syariah 

(UUS). 

 Perbankan syariah merupakan suatu badan usaha yang fungsinya 

sebagai penghimpun dana dari nasabah dan menyalurkan dana kepada 

nasabah dengan sistem dan mekanisme yang kegiatan usahanya 

 
 1 Sumantri Bagja, Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Produk Pembiayaan Terhadap Minat 

Dan Keputusan Menjadi Nasabah Di Bank Syariah 10, no. 2 (2010): h.11. 

https://doi.org/1021831/economia.v10i2.7540. 
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berdasarkan hukum islam sebagaimana yang diatur dalam al-qur’an dan al-

hadits.2 

 Sektor perbankan berkontribusi penting dalam meningkatkan taraf 

hidup masyarakat dan pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Jasa yang 

diberikan oleh sektor perbankan telah memudahkan masyarakat dalam 

melakukan transaksi keuangan. Pada undang-undang republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank didefinisikan sebagai 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau dalam bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dikatakan bank 

memiliki peranan sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang membutuhkan dana.3 Pihak yang kelebihan dana 

menyimpan dana yang dimilikinya di bank dalam bentuk simpanan, 

sedangkan pihak yang membutuhkan dana akan memperoleh dana dari 

pihak bank dalam bentuk kredit.  

 Layaknya komoditas lain yang diperdagangkan di pasar komoditas, 

harga emas dapat berubah-ubah setiap waktunya. Bahkan dalam satu hari 

dapat terjadi kenaikan atau penurunan sebesar 2 % dari harga penutupan 

sebelumnya. Perubahan kenaikan dan penurunan tersebut disebut dengan 

fluktuasi. Fluktuasi merupakan perubahan nilai. Perubahan nilai dimaksud 

 
 2 Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Islam Di Indonesia (Bandung: PT 

Citra Aditya Bakti, 2002), h.93. 
 3 Otoritas Jasa Keuangan, Perbankan Syariah Dan Kelembagaanya, accessed April 30, 

2023, https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pages/PBS-dan-kelembagaan.aspek. 
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adalah ketidaktepatan  atau guncangan yang terjadi akibat mekanisme 

pasar. Perubahan tersebut dapat berupa kenaikan atau penurunan. 4 

 Kenaikan Dana Pihak Ketiga disebabkan oleh beberapa hal antara 

lain: kondisi keuangan negara Indonesia, misalnya inflasi dan melemahnya 

nilai tukar rupiah, kondisi pemerintahan, situasi ekonomi pasar uang dan 

modal, pendekatan pemerintah, pedoman Bank Indonesia pedoman seperti 

BI rate dan beberapa banyak Uang Tunai yang tersedia untuk digunakan. 5 

Dari beberapa faktor yang ada, dalam penelitian ini lebih dipusatkan pada 

inflasi, nilai tukar rupiah, jumlah uang beredar dan suku bunga acuan( BI 

Rate). Karena tujuan dari penelitian ini yaitu bukan hanya bermanfaat bagi 

instansi bank tetapi bagi masyarakat juga, sehingga untuk mempermudah 

masyarakat dalam pemahaman, peneliti memilih beberapa faktor yang 

sering terdengar ditelinga masyarakat agar tujuan dari penelitian ini bisa 

sampai dan masuk kepemahaman masyarakat dan bisa bermanfaat bagi 

masyarakat.  

Tabel 1.1 Data Suku Bunga Acuan di Bi Rate 

Periode       

BI 

RATE(%)     

  2019 2020 2021 2022 2023 

I 6.00 3.50 4.50 3.50 5.75 

 
 4Rizkia Azura Hayati, “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Pada Produk Gadai Emas 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Tahun 2015-2017” (Banda Aceh, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,2018, 2018), h.2. 
5  
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Lanjutan 

     
II 6.00 3.50 4.25 3.50 5.75 

III 5.25 3.50 4.00 4.25 5.75 

IV 5.00 3.50 3.75 5.50 

 
Sumber : otoritas jasa keuangan dan badan statistik yang diolah  

    pada tanggal 07 Desember  2023 

 Dari tabel 1.1 merupakan tabel suku bunga acuan sehinga dapat 

diketahui jika suku bunga acuan pada periode 2019 Triwulan I hingga II 

suku bunga acuan berada pada angka 6.00, mengalami penurunan 

sebanyak 0,75% di triwulan III menjadi 5.25 dan turun kembali 0,25% 

menjadi 5.00. Tahun 2020 suku bunga acuan berada pada tingkat yang 

stabil yakni di angka 3.50. Tahun 2021 dari 4.50 turun sebanyak 0,75% 

menjadi 3.75. Tahun 2022 awal 3.50 melonjak naik sebanyak 2% menjadi 

5.50 dan di tahun 2023 suku bunga acuan berada pada angka stabil yakni 

5.75.   

Tabel 1.2 Fluktuasi Harga Emas 

Periode       

Harga Emas 

(Rp )     

  2019 2020 2021 2022 2023 

I 656.000 810.000 903.000 944.000 922.000 

II 713.000 876.000 965.000 944.000 922.000 

III 774.000 850.000 912.000 944.000 953.000 
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Lanjutan      

IV 775.000 850.000 945.000 950.000 

 
Sumber :GoldPrice data diolah 5 Desember 2023 

 Dari tabel 1.2, terlihat bahwa harga emas mengalami kenaikan dalam 

kurun waktu yang cukup singkat singkat. Pada awal tahun 2019 harga 

emas Rp 656.000 pada triwulan I dan mengalami kenaikan sebesar 50% 

pada triwulan II sebesar Rp 775.000. Tahun 2020 Triwulan I harga emas 

Rp 8.10.000 mengalami kenaikan 17% menjadi Rp 850.000. Tahun 2021 

Triwulan I harga emas Rp 903.000 naik sebanyak 18% menjadi Rp 

945.000. Pada tahun 2022 triwulan I harga emas Rp 944.000 mengalami 

sedikit kenaikan yaitu 3% menajdi RP 950.000 dan di tahun 2023 triwulan 

I harga emas RP 922.000 dan mengalami kenaikan cukup tinggi dibanding 

pada tahun 2022 yaitu sebanyak 13% menjadi Rp 953.000.     

 Faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga emas yaitu faktor 

fundamental dan teknikal. Faktor fundamental akan mempengaruhi 

permintaan dan ketersediaan emas sehingga hal tesebut dapat 

mempengaruhi harga emas sedangkan, faktor teknikal merupakan faktor 

pelengkap dari faktor fundamental. Pada umumnya, faktor teknikal 

merupakan pendekatan-pendekatan yang dilakukan dengan cara menggali 

dan mengevaluasi data berupa pergerakan harga emas yang terjadi dari 

tahun ke tahun.  
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Tabel 1.2 Dana Pihak Ketiga (DPK)  

periode      

DPK(Triliun 

Rupiah)      

  2019 2020 2021 2022 2023 

I 20.789.061 22.930.986 150.929.090 204.545.379 204.545.379 

II 19.741.154 27.586.659 163.953.179 191.669.892 191.669.892 

III 20.218.021 33.667.229  167.367.316 198.219.537 198.219.537 

IV 25.143.309 33.770.692 176.003.468  195.478.724  

 
Sumber Data : ojk.co.id data diolah 29 Maret 2023 

 Berdasarkan Tabel 1.3 merupakan tabel perkembangan DPK di 

BSI pada 2019-2023 yang mana pada tahun 2019 DPK mengalami 

kenaikan sebanyak 8% dari nilai awal 20.789.061 menjadi 25.143.309. 

pada tahun 2020 kembali naik sebanyak 19% yakni dari 22.930.986 

menjadi 33.770.692. Tahun 2021 mengalami kenaikan yang cukup pesat 

yakni sebanyak 45% dari nilai awal 150.929.090 menjadi 176.003.468. 

Tahun 2022 turun 16% dari 204.545.369 menjadi 195.478.724 dan ditahun 

2023 mengalami kenaikan menjadi 204.545.379 namun turun kembali 

sebanyak 11% menjadi 198.219.537.  

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah suku bunga acuan dan fluktuasi harga emas berpengaruh atau tidak 

terhadap Dana Pihak Ketiga. Sehingga dapat diperoleh penelitian dengan 

judul “ Pengaruh Suku Bunga Acuan Dan Fluktuasi Harga Emas 
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Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia (Periode 2019-

2023)” 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah suku bunga acuan berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga 

Bank Syariah Indonesia?  

2. Apakah fluktuasi harga emas berpengaruh terhadap Dana  Pihak 

Ketiga Bank Syariah Indonesia?  

3. Apakah suku bunga acuan dan fluktuasi harga emas berpengaruh 

terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia? 

 

C. Hipotesis dan Kerangka Berpikir 

a. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. oleh karena itu, rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Serta dapat 

dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

dalam penelitian.6 dikatakan sebagai dugaan sementara karena 

belum didasarkan pada fakta empiris yang akan diperoleh melalui 

pengumpulan data dan analisis data. Maka dapat diajukan suatu 

hipotesis yang masih memerlukan pengujian untuk untuk 

kebenaranya. 

 
 6 Darmawan Deni, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), h.120. 
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 Sebuah pertanyaan penelitian biasanya dirancang dalam 

bentuk pertanyaan karena hipotesis adalah jawaban awal untuk 

sebuah pertanyaan penelitian. jawaban yang diberikan dikatakan 

tentarif karena hanya didasarkan pada teori yang benar dan belum 

berdasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data, juga diberikan sebagai jawaban teoritis atas rumusan 

pertanyaan penelitian, bukan sebagai jawaban eksperimental.7 

1. Pengaruh suku bunga acuan terhadap Dana Pihak Ketiga  

 Penelitian dari Nurisma Fuadiyatu Zakki dan Ditya 

Permatasari Evi Rovyanti yang berjudul “pengaruh suku bunga 

BI Rate,Equivalent Rate dan Jumlah Kantor Terhadap 

Penghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank Umum 

Syariah (Studi pada bank umum syariah di indonesia periode 

2014-2018)”, hasil penelitian menunjukkan secara parsial BI 

Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK pada 

bank umum syariah. Sehingga dapat diperoleh hipotesis sebagai 

berikut: 

H1   : Terdapat pengaruh signifikan Suku Bunga Acuan (BI 

Rate) terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum 

Syariah.  

  

 
 7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: ALFABETA, 2018), h. 105.  
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2. Pengaruh fluktuasi harga emas Terhadap Dana Pihak 

Ketiga (DPK)  

  Penelitian ini dilakukan oleh Karina Dwi 

Kusumaningrum,Farida Farida, Anissa Hakim Purwantini, yang 

berjudul “Pengaruh Inflasi, Produk Domestik Bruto, BI Rate, 

Nisbah Bagi Hasil, dna Harga Emas Terhadap Pertumbuhan 

Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Indonesia” 

dengan hasil bahwa inflasi,BI Rate dn Harga Emas tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan Dana Pihak Ketiga. 

Sehingga dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

H2  : Tidak terdapat pengaruh signifikan Fluktuasi 

Harga Emas terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Bank Umum Syariah. 

  

b.  Kerangka Analisis 

  Kerangka analisis adalah suatu rangkaian atau struktur yang 

digunakan untuk memandu proses analisis data atau informasi 

dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebuh baik tentang 

suatu masalah, fenomena atau situasi. Kerangka analisis membantu 

mengatur dan mengarahkan lanngkah-langkah yang harus diambl 

dalam proses analisis untuk mencapai tujuan yang diinginkan.8 Pada 

penelitian ini kerangka berpikir berfokus pada indikator suku bunga, 

 
 8 Anderson,JF,hair, “Analisis Dan Multivariabel,” Pearson, no. 2009 (n.d.). 
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fluktuasi harga emas dan DPK Bank Syariah Indonesia. Berikut 

penjelasan mengenai indikator tersebut:  

1. Suku Bunga Acuan 

Suku bunga acuan adalah salah satu variabel dalam perekonomian 

yang senantiasa diamati secara cermat karena dampaknnya yang luas. 

Mempengaruhi secara langsung kehidupan masyarakat keseharian dan 

mempunyai dampak penting terhadap kesehatan ekonomi.tingkat suku 

bunga di bank indonesia atau BI-rate adalah suku bunga instrumen 

bank. Kenaikan atau penurunan suku bunga akan mempengaruhi 

tingkat bunga antar bank dan tingkar suku bunga deposito yang 

berakibat pada perubahan suku bunga kredit. Kenaikan BI-rate akan 

mempengnaruhi kenaikan suku bunga kredit. Sementara jika BI-rate 

diturunkan dikhawatirkan akan memicu pelarian jangka pendek yang 

akan menganggu stabilitas nilai tukar rupiah daan pertumbuhan 

ekonomi. Fungsi suku bunga yaitu:  

1. Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai 

dana lebih untuk diinvestasikan.  

2. Suku bunga dapat digunakna sebagai alat moneter dalam 

rangka mengendalikan penawaran dan permintaan uang 

yang beredar dalam suatu perekonomian.  

3. Sebagai pengontrol jumlah sirkulasi uang beredar.9  

 

 
 9 Siwi Nur Indriyani, “Analisis Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap 

Pertumbungan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2005-2015” 4, no. 2 (2016): h.4. 
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 Menurut Dahlah Siamat, indikator yang dapat mempengaruhi suku 

bunga yaitu Stop Out Rate( SOR). SOR adalah tingkat suku bunga 

yang diterima oleh BI atas penwatan suku bunga dari peserta lelang. 

Selanjutnya, SOR tersebut akan dapat dipakai sebagai indikator bagi 

tingkat suku bunga transaksi di pasar uang pada umumnya.10 

2. Fluktuasi Harga Emas  

 Fluktuasi harga emas merupakan perubahan naik turun harga emas 

sebagai akibat dari mekanisme pasar. Sesuai dari permasalahanya di 

awal, penelitian ini akan mengkaji seberapa besar pengaruh tingkat 

suku bunga dan fluktuasi harga emas dengan beberapa faktor yang 

memengaruhi keduanya.  

Adapun indikator-indikator fluktuasi harga emas yaitu:  

a. Harga Emas Tinggi  

b. Harga Emas Turun  

c. Harga Emas Stabil  

d. Kemampuan nasabah memenuhi kewajiban kepada Bank Syariah 

Indonesia (BSI)   

 Pada penelitian ini kerangka analisis berfokus pada pengaruh suku 

bunga dan fluktuasi harga emas terhadap DPK bank syariah 

indonesia. Kerangka analisis dimaksud adalah sebagai berikut: suku 

bunga (X1) dan fluktuasi harga emas (X2) sebagai variabel bebas 

 
 10 Citra Anugrahati dan Endah Dwiani, “Pengaruh Nilai Tukar Kurs Dollar As Dan Suku 

Bunga SBI Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) DI Bursa Efek Indonesia (BEI),” 

Jurnal Ilmu Managemen Retail (Jimat) 1, no. 1 (2012): h. 37, 

https://doi.org/httpa://Doi.Org/10.37150/Jimat,V1i1.964. 
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yang mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat Dana Pihak 

Ketiga (DPK)  Y. Dibawah ini adalah bagian dari kerangka analisis: 

Gambar 1.4 Skema Kerangka Analisis 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

pengaruh simultan  

 

pengaruh parsial 

 

 Berdasarkan kerangka berpikir diatas, peneliti 

menganalisis pengaruh suku bunga dan fluktuasi harga emas 

terhadap DPK bank Syariah Indonesia. Pada penjelasan teori 

kerangka berpikir diatas maka diduga terdapat pengaruh antara 

Tingkat Suku Bunga Acuan 

(X1) 

Stop Out Rate (SOR)  

Fluktuasi Harga Emas (X2) 

1. Harga Emas Tinggi 

2. Harga Emas Turun 

3. Harga Emas Stabil  

4. Kemampuan Nasabah 

Memenuhi Kewajiban 

Kepada BSI 

Dana Pihak Ketiga  (Y) 
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suku bunga dan fluktuasi harga emas terhadap DPK Bank Syariah 

Indonesia periode 2019-2023.  

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga acuan terhadap Dana Pihak 

Ketiga Bank Syariah Indonesia (BSI)  

2. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga emas terhadap Dana 

Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia (BSI) 

3. Untuk mengetahui pengaruh dari suku bunga acuan dan fluktuasi 

harga emas terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan untuk dapat mengetahui dampak atau 

pengaruh dari suku bunga dan fluktuasi harga emas terhadap DPK 

Bank Syariah Indonesia (BSI)  

b. Bagi Lembaga Keuangan  

Sebagai sarana informasi atau sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan kegiatan pembiayaan  

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan masyarakat akan kinerja keuangan Bank yang baik  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan mengembangkan 

pemahaman bagi peneliti mengenai tingkat suku bunga acuan dan 

emas yang dapat memengaruhi DPK Bank Syariah Indonesia 

(BSI)  

b. Bagi Lembaga Keuangan  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan kinerja di Bank Syariah Indonesia (BSI)  

c. Bagi Masyarakat  

Sebagai sarana informasi atau bahan pertimbangan bagi 

masyarakat dalam melakukan kegiatan di Bank. 

 

F. Kajian Literatur 

 Dari hasil pengamatan dan pemahaman peneliti mengenai topic 

penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh suku bunga acuan dan 

fluktuasi harga emas terhadap DPK bank syariah indonesia ada beberapa 

penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang peneliti angkat yaitu: 

1. Augita Mega Maharani “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga Pada Bank Umum Di Profinsi Sulawesi Selatan” 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu cukup tingginya 

tingkat Inflasi , Suku Bunga dan juga Pertumbuhan Ekonomi yang ada 
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sehingga peneliti ingin menguji pengaruh Inflasi,Suku Bunga dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Dana Pihak Ketiga. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa vaiabek Inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Di Provinsi Sulawesi Selatan, variabel Suku Bunga Acuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga pada Bank Umum di Sulawesi Selatan dan variabel 

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum di Provinsi 

Sulawesi Selatan.  

2. Wuda Auliya Ikhsan “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Dan 

Harga Emas Terhadap Penghimpun Dana Pihak Ketiga Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2017-2020” 

Penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tinngkat bagi hasil deposito dan harga emas terhadap dana pihak 

ketiga studi kasus pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 20017-

2020. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel bagi hasil 

deposito berpengaruh negatif terhadap dana pihak ketiga dengan nilila 

keofisiensi sebesar -14,806 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. 

Variabel harga emas berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga 

(DPK) dengan nilia koefisiensi sebesar 5,803 dan nilai signifkansi 

variabel harga emas sebesar 0,00. Tingkat bagi hasil deposito dan 

harga emas secara bersama sama memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap dana pihak ketiga secara simultan berpengaruh positif 

terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah (BUS) dengan 

nilai F hitung sebesar 239,633 yang artinya lebih besar dari 3,20 (F 

tabel) serta nilai signifikansi sebesar 000 ebih kecil dari 0,05.  

3. Karina Dwi Kusumaningrum, Farida, Anissa Hakim Purwantini, 

Artikel “Pengaruh Inflasi, Produk domestik bruto, bagi hasil, dan 

harga emas terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga pada bank 

umum syariah di indonesia” Jurnal Akuntansi,Vol. No.2. Tahun 

2021. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh dari Inflasi, Produk Domestik Bruto, BI Rate, 

Nisbah Bagi Hasil, dan Harga Emas Terhadap pertumbuhan dana 

pihak ketiga pada bank umum syariah di indonesia. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi, BI Rate dan Harga Emas 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga. 

Sedangkan Produk Domestik Bruto berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan dana pihak ketiga. Selain itu Nisbah Bagi Hasil 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga.  

4. Lestari, Dwi “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat 

Inflasi, dan Kurs Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum 

Di Provinsi Jawa Tengah (Tahun 2001-2018)”  

Hasil penelitian menunjukan secara Simultan variabel suku 

bunga, tingkat inflasi dan kurs secara bersama-sama berpengaruh 
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terhadap dana pihak ketiga pada bank umum di provinsi jawa tengah 

dan secara parsial suku bunga dan kurs berpengaruh signifikan 

terhadap dana pihak ketiga pada bank umum di provinsi jawa tengah, 

sedangkan tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap dana 

pihak ketiga pada bank umum di provinsi jawa tengah.  

5. Alimatur Roosyidah, “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, dan 

Tingkat Suku Bunga SBI Terhadap Jumlah Dana Pihak Ketiga 

Bank Syariah Bukopin Periode 2016-2019”, IAIN Ponorogo, 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Perbankan Syariah,Tahun 2020.  

Metode pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dan teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Corection Model 

(ECM). Hasil yang diperoleh bahwa inflasi dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap DPK. 

Kurs dalam jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap 

DPK, namun dalam jangka panjang berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap DPK.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah tertera diatas maka bisa 

dinyatakan bahwa penelitian yang dikerjakan ini mempunyai hasil dan 

sudut pandang penelitian yang berbeda meskipun pada pembahasan 

tertentu terdapat persamaan. Penelitian ini dilakukan dengan membahas 

tentang pengaruh suku bunga acuan dan fluktuasi harga emas terhadap 

DPK Periode 2019-2023, didalamnya membahas tentang seberapa 
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berpengaruh suku bunga acuan dan juga fluktuasi harga emas tehadap 

DPK BSI sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

hanya membahas salah satu dari variabel penelitian yang akan dibahas 

oleh peneliti, selain itu pemilihan periode penelitianya pun berbeda. 

 

G. Definisi Operasional Variabel  

 Variabel adalah atribut atau sifat dari objek atau kegiatan yang 

mempunyai berbagai variasi yang ditetapkan untuk diteliti kemudian 

dipelajari dan ditarik kesimpulanya.11 Dalam penelitian ini menggunakan 

dua variabel yaitu:  

1. Variabel Bebas/ Independen (X)  

a. X1 : suku bunga acuan 

Menurut Karl dan Fair, suku bunga adalah pembayaran bunga 

tahunan dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari 

pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang diterima tiap 

tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. 

b. X2 : fluktuasi harga emas  

Fluktuasi harga emas adalah suatu perubahan yang terjadi terhadap 

harga jual beli terhadap komoditas emas murni. Fluktuasi harga 

emas bisa terjadi apabila tidak seimbangnya pasar permintaan dan 

penawaran. Selain itu, adanya interaksi antar pasar komoditas dan 

pasar uang juga dapat mendorong fluktuasi harga emas, mengikuti 

 
 11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2017), h.38. 
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fluktuasi nilai tukar. Harga emas cenderung turun ketika nilai tukar 

naik (khususnya terhadap dolar Amerika) demikian pula 

sebaliknua. Dengan demikian stabilitas nilai tukar dan harga emas 

merupakan dua faktor yang sangat penting dicermati dalam 

pembiayaan berbasis emas, baik gadai emas maupun investasi, 

yang menentukan stabilitas keuangan perbankan syariah.12 

2. Variabel Terikat / Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Menurut Riyadi, dana pihak ketiga adalah dana yang 

berasal dari masyarakat. Pemberian dana dari masyarakat ini 

dilakukan oleh bank melalui berbagai metodologi agar masyarakat 

tertarik dan siap untuk menginvestasikan hartanya melalui lembaga 

keuangan bank. Dana pihak ketiga ini dihimpun oleh bank melalui 

berbagai macam produk dana yang ditawarkan pada masyarakat, yang 

menaruh kepercayaan terhadap bank yang bersangkutan untuk 

menyimpan uangnya kemudian ditarik kembali pada saat jatuh tempo 

dengan imbalan bunga maupun capital gain dari bank tersebut.13 

Rumus untuk menghitung dana pihak ketiga sebagai berikut: 

Dana Pihak Ketiga = Giro + Tabungan+ Deposito 

 

 

 

 
 12 Joko Salim, Jangan Investasi Emas Sebelum Baca Buku Ini (Jakarta: Visimedia, 2011), 

h.160. 

 13   
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantatif, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan 

untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukan hubungan antar 

variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan 

hasilnya. Menurut Kasiran dalam bukunya Sujarweni, “ penelitian 

kuantitatif adalah sebuah proses menemukan imu pengetahuan yang 

menggunakan angka sebagai alat (tool) untuk menganalisis keterangan 

tentang apa yang diketahui”.14 Penelitian ini dapat dilaksanakan 

dengan penelitian deskriptif, dengan metode deskriptif memungkinkan 

peneliti untuk melihat pengaruh antar variabel, menguji hipotesis, 

mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang 

memiliki validitas universal.  

2. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time 

series atau berkala. Data berkala adalah data yang datanya 

menggambarkan sesuai waktu ke waktu atau periode secara 

historis. Data time series yang digunakan adalah laporan keuangan 

 
 14V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press, 2015), h.39.  
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dari Bank Syariah Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (Ojk) 

periode 2019-2023. 

b. Sumber Data  

Untuk mendapatkan data utama yang akan digunakan dalam 

penelitian ini ialah data sekunder yang didapat dari jurnal, buku, 

laporan dan lain sebagainya berupa laporan keuangan dari Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Data sekunder ini merupakan data yang 

dipercaya akan keabsahanya. Peneliti akan mengambil data laporan 

keuangan melalui situs web resmi yaitu BSI dan OJK. 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

 Populasi merupakan sekumpulan objek-subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.15 

Populasi pada penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia BSI 

periode penelitian yang dilakukan adalah selama 5 periode yakni 

dari 2019-2023.  

b. Sampel  

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Metode sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode purposif sampling. Purposif 

sampling adalah teknik penentu sampel dengan pertimbangan 

 
 15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D, h.15. 
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tertentu.16 Alasan menggunakan teknik ini karena sesuai untuk 

penelitian kuantitatif atau penelitian kriteria penelitian tesebut 

adalah:  

1) Laporan keuangan Bank Syariah yang mudah diakses 

2) Laporan Bank Syariah yang diterbitkan secara konsisten setiap 

tahunya 

3) Laporan OJK yang mudah diakses 

 Berdasarkan kriteria tersbut maka peneliti memilih sampel 

Bank Syariah Indonesia( BSI) dengan data selama 3 tahun.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling penting 

dalam penelitian karena bertujuan untuk mendapatkan data. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa 

dokumentasi, teknik penggumpulan data dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik itu dikumen tertulus, gambar maupun 

elektronik. 17 Dalam penelitian ini yang menjadi objek dokumentasi 

adalah laporan keuangan periode 2019-2023 secara triwulan pada 

Bank Syariah Indonesia.  

 

 

 

 
 16 Sugiyono, h.157. 

 17 Syahrun Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citra Pustaka Media, 

2014), h.146. 
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5. Metode Analisis Data  

a. Analisis Statistik Deskriptif  

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum dan minimum,serta 

digunakan untuk melihat apakah variabel terdistribusi secara 

normal atau tidak.18 

b. Uji Aumsi Klasik  

 Sebelum melakukan uji hipotesis perlu dilakukan uji asumsi 

kalsik yang bertujuan untuk memastikan bahwa alat uji regresi 

dapat digunakan atau tidak. Bila uji asumsi klasik sudah terpenuhi 

maka alat uji regresi dapat dilakukan oleh peneliti. Asumsi klasik 

yang perlu dilakukan adalah:  

1) Uji normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi variabel pengganggu atau rsidual 

memiliki distribusi normal, untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki distribusi normal atau hampir normal. 

Untuk menguji normalitas menggunakan Shapiro Wilk. 

Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika 2-tailed > 

0,05 dan sebaliknya.  

 
 18 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 

(Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2016), h.138. 
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2) Uji multikolonieritas 

Uji ini adalah adanya korelasi antara variabel independen. 

Korelasi yang sempurna antara variabel independen 

menyebabkan sala satu koefisien regresi tidak bisa diestimasi, 

sedanngkan bila terdapat korelasi yang tidak sempurna maka 

bisa mengestimasi regresi.19 Pendekatan multikolonieritas 

dapat dilihat melalui nilai variance inflaction Factor (VIF) 

dan nilai tolerance (TOL), apabila nilai VIF < 10 dan 

tolerance > 0,10 maka tidak terdapat multikolonieritas 

diantara variabel independen, dan sebaliknya jika nilai VIF > 

10 dan tolerance <0,10 maka terjadi multikolonieritas. 

3) Uji heterokedastisitas  

 Uji glejser dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada 

atau tidaknya gejala heterokedastisitas. Jika nilai signifikansi 

di atas 5%, maka heterokedastisitas tidak ada.  

4) Uji Autokorelasi  

 Uji ini dilakukan guna mencari tahu model regresi linier 

apaka terdapat korelasi di periode t-1 atau periode 

sebelumyna. Uji D-W digunakan untuk memastikan apakah 

ada autokorelasi. Nilai d diantara 1,54 dan 2,46 menunjukan 

 
 19 Widarjono, Analisis Regresi Dengan SPSS (Jakarta: UPP STIM YKPN, 2018), h.57. 
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tidak ada autokorelasi; nilai d di antara 0 dan 1,1 menunjukan 

autokorelasi positif, dan nilia d di antara 2,90 dan 4 

menunjukkan autokorelasi negatif. Metode pengujian yang 

sering dilakukan adalah dengan uji Durbin- Watson (DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut:20 

a) Jika lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.  

b) Jika terletak diantatara dU dan (4-dU ) maka hipotesis 

nol diterima yang berarti tidak ada autokorelasi. 

c) Jjika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dU ) dan 

(4-dL) maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.  

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier beganda merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk menyelidiki pengaruh antara dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat.21 

Persamaan regresi ganda sebagai berikut: 

Y =a+b1X1+b2X2+e 

Dimana  

Y : Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank BSI  

a   : Konstanta  

b1,b2 : koefisien regresi  

 
 20 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi Dan 

Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.60. 

 21 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, h.45. 
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X1 : Suku bunga acuan 

X2 : fluktuasi harga emas 

2) Uji parsial(Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial atau secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Signifikansi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat dilihat dari nilai signifikansi, dimana jika nilai 

signifikansi <0,05 maka terdapat pengaruh secara parsial atau 

HO diterima.22 Selain dengan cara melihat nilai signifikansi 

dapat pula melihat hasil uji t dengan membandingkan nilai t 

hitung masing-masing variabel bebas dengan nilail t tabel 

dengan derajat kesalahan 5% (a=0,05). Apabila nilail t tabel 

maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang 

bermakna terhadap variabel terikat.23 

3) Uji secara simultan (Uji f  )  

Uji f dalam analisis regresi linier berganda bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan atau secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Kriteria pengujianya adalah:  

a) Jika nilai signifikansi >0,05 maka keputusanya adalah 

tidak terdapat pengaruh secara simultan atau H0 diterima. 

 
 22 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, h.52-53. 

 23 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto,h.8 
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b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusanya adalah 

terdapat pengaruh secara simultan atau HO ditolak.24 

4) Koefisien determinasi atau R2 adjusted Nilai R Square 

adalah persentase kecocokan model, atau nilai yang 

menunjukan seberapa besar variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. R2 pada persamaan regresi rentan 

terhadap penambahan variabel independen dimana semakin 

banyak variabel independen yang terlibat maka nilai R2 akan 

semakin besar Karena itulah digunakan R2 Adjusted pada 

analisis regresi linier berganda.25 

 

 

 
 24 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto,h.51-52 

 25 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi Dan 

Bisnis, h.52-53. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori  

 Sebuah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah kedua dalam 

proses penelitian kuantitatif adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan 

generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan teori 

untuk pelaksanaan penelitian. landasan teori ini perli ditegakkan agar 

penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh dan bukan sekedar perbuatan 

coba-coba. Adanya landasan teori ini merupakan ciri bahwa penelitian itu 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data.26 

1. Suku Bunga Acuan 

Suku bunga acuan merupakan suku bunga kebijakan atas 

sikap yangn dicerminkan atau stance kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yang diumumkan secara publik dan 

berlaku di Bursa Efek Indonesia. Pada operasi moneter suku bunga 

diberlakukan melalui pengolahan likuiditas dipasar uang untuk 

mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.  

Menurut teori klasik, besarnya tabungan maupun investasi 

dalam perekonomian ditentukan oleh suku bunga yang menyebabkan 

tabungan pada penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu sama 

yang dilakukan oleh pengusaha. Teori ini mengatakan bahwa tingkat 

 
 26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuallitatif Dan R & D (Bandung: 

ALFABETA, 2017), h.52. 
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suku bunga merupakan nilai balas jasa dari modal. 

Menurutnya apabila stok barang modal digabungkan dengan uang 

maka terdapat hubungan yang subtitutif. Semakin langka modal, 

maka tinggi suku bunga dan sebaliknya jika semakin banyak modal 

maka semakin rendah tingkat suku bunga.27  

2. Fluktuasi Harga Emas  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fluktuasi adalah 

gejala yang menunjukkan turun naiknya harga, keadaan turun 

naiknya harga dan sebagainya atau perubahan harga tersebut karena 

pengaruh permintaan dan penawaran. Fluktuasi adalah suatu 

perubahan siklus yang disebabkan oleh beberapa faktor tertentu yang 

terjadi secara berangkaian dan berturut-turut. Menurut Yohanes 

Surga, fluktuasi adalah perubahan naik turunya suatu variabel yang 

terjadi sebagai akibar dari mekanisme pasar. 

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan 

uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu 

barang atau jasa bagi seorang atau kelompok pada waktu dan temoat 

tertentu. Biasanya penggunaan kata harga beberapa digit nominal 

besaran angka terhadap nilai tukar mata uang yang menunjukkan 

tinggi rendahnua nilia suatu kualitas barang dan jasa. Harga adalah 

sejumlah uang yang dibebankan atau suatu produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai tukar konsumen atau manfaat karena memiliki atau 

 
 27 Siti Yukanidah dan Citra Mulya Sari, “Pengaruh Kebijakan Moneter Dan Variabel 

Makro Terhadap Ketahanan DPK Perbankan Syariah Di Indonesia,” n.d., h.123. 
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menggunakan produk atau jasa tersebut.28 Berdasarkan definisi harga 

diatas maka dapat disimpilkan harga adalah sejumlah uang yang 

harus dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan produk atau 

jasa yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan maupun keinginanya 

dan umumnya dinyatakan dalam satuan moneter,  

Emas adalah logam yang bersifat mudah dibentuk dan 

kekuningan. Selain itu emas memiliki sifat yang tidak mudah 

bereaksi dengan bahan kimia yang lainya sehingga seringd sebut 

dengan logam mulia.29  Emas adalah logam mulia yang bersifat 

lunak dan mudah di tempa kekerasanya berkisar antara 2,5-3 (skala 

mohs), serta berat jenisnya tergantung pada jenis dan kandungan 

logam lain yang berpadu denganya. Mineral pembawa emas 

biasanya berasosiasi dengan mineral ikutan (gangue minerals). 

Mineral ikutan tersebut umumnya kuarsa, karbonat, tumalin, 

flourspar dan sejumlah kecil mineral non logam.30 Emas adalah jenis 

logam yang memiliki nilai brharga yang banyak digunakan sebagai 

cadangan devisa, standar keuangan suatu negara, bahan dasar 

perhiasan maupun bahan elektronik.31    

 
 28 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: kencana penada media group, 2008), h.81. 

 29 John Pratama, Rahasia Kaya Dengan Investasi Emas Dan Dinar (Jakarta: Kik 

Publlishing, 2012), h.10. 

 30 Zulkifli, CerdasMemilih Emas Tampil Cantik Plus Berivestasi (Yogyakarta: Graha 

Pustaka, 2010), h.31. 

 31 Desriani Rohaya, “Analisis Pengaruh Pendapatan, Hrga Emas Dan Tingkat Inflasi 

Terhadap Penyaluran Kredit (Studi Kasus Perum Pegadaian Cabang Jombang, Tangerang Periode 

Maret 2009 Setember 2011” 2 (2003): h. 149. 
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Harga emas mencerminkan ekspektasi terhadap tingkat inflasi. 

Secara umum, harga emas dipengaruhi oleh hukum permintaan dan 

penawaran, di mana semakin banyak permintaan emas maka 

harganya akan tinggi. Semakin rendah permintaan terhadap emas 

harga akan semakin rendah. Sedangkan penawaran berlaku hukum 

semakin kecil penawaran harga semakin tinggi. Semakin besar harga 

penawaran maka harga akan semakin rendah. Kita telah mengetahui 

bahwa harga emas berfluktuasi, selalu bergerak naik dan turun. 

Fluktuasi harga emas dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

sebagai berikut:32     

a. Kenaikan inflasi melebihi yang diperkirakan 

b. Nilai tukar US Dollar 

c. Terjadi kepanikan finansial 

d. Harga minyak naik secara signifikan 

e. Kenaikan permintaan dari industri perhiasan dunia  

f. Monopoli pembelian emas oleh Bank Sentral 

g. Isu politik 

Sesuai dari permasalahanya di awal, penelitian ini akan 

mengkaji seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga dan fluktuasi 

harga emas dengan beberapa faktor yang memengaruhi keduanya. 

 

  

 
 32 uhammad Johari, “Investasi Emas Alternatif Berinvesasi Di Tengan Krisis Global” 

(Lombok Tengah NTB, Institus Agama Islam Qomarul Huda Bagu, 2018). 
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3. Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga (DPK). Menurut Riyadi, dana pihak 

ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat. Pemberian dana 

dari masyarakat ini dilakukan oleh bank melalui berbagai 

metodologi agar masyarakat tertarik dan siap untuk 

menginvestasikan hartanya melalui lembaga keuangan bank. Dana 

pihak ketiga ini dihimpun oleh bank melalui berbagai macam produk 

dana yang ditawarkan pada masyarakat, yang menaruh kepercayaan 

terhadap bank yang bersangkutan untuk menyimpan uangnya 

kemudian ditarik kembali pada saat jatuh tempo dengan imbalan 

bunga maupun capital gain dari bank tersebut. Rumus untuk 

menghitung dana pihak ketiga sebagai berikut: 

Dana Pihak Ketiga = Giro + Tabungan+ Deposito 

 

B. Kerangka Analisis  

 Kerangka analisis adalah suatu rangkaian atau struktur yang 

digunakan untuk memandu proses analisis data atau informasi dengan 

tujuan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang suatu masalah, 

fenomena, atau situasi. Kerangka analisis membantu mengatur dan 

mengarahkan langkah-langkah yang harus diambil dalam proses analisis 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pada penelitian ini kerangka 

berpikir berfokus pada indikator suku bunga dan fluktuasi harga emas 

serta DPK bank syariah indonesia. Kerangka analisis dimaksud adalah 
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sebagai berikut: suku bunga (X1) Fluktuasi Harga Emas (X2) dan Dana 

Pihak Ketiga (Y). Dibawah ini bagan dari kerangka analisis: 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Analisis 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

pengaruh simultan  

pengaruh parsial 

 

  Kerangka berpikir tesebut menunjukan bahwa dalam 

penelitian ini ada dua variabel X (independent) yang berpengaruh 

terhadap variabel y (dependent) di mana dalam penelitian ini dapat 

di ketahu seberapa besar pengaruh suku bunga X1 terhadap Y (Dana 

Tingkat Suku Bunga acuan (X1) 

Stop Out Rate (SOR)  

Fluktuasi Harga Emas (X2) 

5. Harga Emas Tinggi 

6. Harga Emas Turun 

7. Harga Emas Stabil  

8. Kemampuan Nasabah 

Memenuhi Kewajiban 

Kepada BSI 

Dana Pihak Ketiga (Y) 
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Pihak ketiga), pengaruh fluktuasi harga emas X2 terhadap Y ( Dana 

Pihak Ketiga).  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia 

 Industri perbankan di indonesia mencatat sejarah baru dengan 

hadirnya PT Bank Syari’ah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir 

pada 1 februari 2021 atau 19 Jumadil Ahir 1442 H. Presiden Joko Widodo 

secara langsung meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di 

Istana Negara.33 

 Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan bank hasil merger antara 

PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI 

Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin 

merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui 

surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya pada 1 Februari 2021, presiden 

Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI.34 

 Komposisi pemegang saham BSI adalah PT Bank Mandiri 

(persero) Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 24,85%, 

PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah 

pemegang saham yang masing-masing dibawah 5%.35 

 

 
 33 Bank Syariah Indonesia, “Sejarah Perseroan,” 2023, https://ir.bankbsi.co.id. 

 34 Bank Syariah Indonesia. 

 35 Bank Syariah Indonesia. 
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Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari tiga bank syariah tesebut, 

sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, 

serta memiliki kapasitas pemodalan yang lebih baik. Didukung sinergi 

dengan perusahaan komitmen pemerintah melalui Kementrian BUMN. 

BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.36  

 BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat, 

yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional 

serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan 

BSI juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di indonesia yang 

modern, universal dan memberikan kebaikan bagi segenap alam.37 

 Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari 

kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain 

kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia 

memiliki misi lainya ekosistem industri halal dna memiliki bank syariah 

nasional yang besar dan kuat, fakta bahwa Indonesai sebagai negara 

dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang. Dalam 

konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting, bukan mampu 

memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas 

ekonomi dalam ekosistem industri halal tetapi juga sebuah ikhtiar 

mewujudkan harapan negeri. 

  Bank Syariah menjalankan peran pentingnya sebagai perantara 

semua kegiatan ekonomi dalam ekosistem industri yang halal. Dengan 

 
 36 Bank Syariah Indonesia. 

 37 Bank Syariah Indonesia. 
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keberadaan industri perbankan syariah dalam kurun waktu tiga decade saat 

ini sehingga adanya peningkatkan dan kemajuan yang signifikan. Serta 

meningkatkan layanan dan inovasi produk yang baik dari tahun ke tahun.  

Pada tanggal 1 Februari 2021 merupakan sebuah sejarah atas 

bergabungnya tiga Bank Syariah, yaitu BNI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, dan BRI Syariah. Yang dimana dari ketiga Bank Syariah tersebut 

menjadi satu nama yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Dengan 

bergabungnya ketiga bank. ini akan menyatukan kelebihan sehingga dapat 

menghadirkan layanan yang baik dan lengkap, serta kapasitas permodalan 

yang cukup baik. Penggabungan  ketiga bank syariah tersebut merupakan 

upaya untuk menciptakan bank syariah yang memberikan energi baru bagi 

pembangunan ekonomi dan memberikan kontribusi bagi kesejahteraan 

masyarakat. (Rahmatan Lil’Aalamiin). 

B. Logo Bank Syariah Indonesia  

Gambar 3.1 :Logo Bank Syariah Indonesia 

 

Sumber : www.bsi.co.id 
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 Pengenal logo BSI juga diumumkan pada saat peresmian Bank 

Syariah Indonesia yang disampaikan langsung oleh Direktur Utama PT. 

Bank Syariah Indonesia yaitu Bapak Hery Gunardi. Di dalam logo BSI 

memiliki arti dan makna yang mencerminkan Bank Syariah itu sendiri. 

Terdapat filosofi yang terdapat didalam logo BSI tersebut, seperti bintang 

berwarna kuning yang melambangkan 5 sila pancasila dan 5 rukun islam. 

Tulisam-tulisan BSI juga mencerminkan Indonesia yang baik di tingkat 

nasional maupun ditingkat global. 

 

C. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

Visi:  

“Top 10 Islamic Bank”  

Misi:  

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia  

Melayani > 20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank bedasarkan aset 

(500+T) dan nilai buku 50 T tahun 2025 

b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham  

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia dan valuasi kuat (PB 

>2).  

c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia  
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Perusahaan dengan nilai kuat dan memberdayakan masyarakat serta 

berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis 

kinerja.38 

 

D. Nilai-Nilai Perusahaan (Corporate Values) Bank Syariah Indonesia 

    Nilai perusahaan BSI mencakup nilai dan budaya yang menjadi 

landasan cara berpikir, berperilaku dan bertindak untuk kemudian 

ditanamkan sebagai budaya kerja yang diterjemahkan ke dalam akhlak 

yaitu:  

1. Amanah  

Yaitu memegang teguh kepercayaan yang telah diberikan  

2. Kompeten  

 Terus belajar dan mengembangkan kapasitas  

3. Harmonis 

Saling peduli dan menghargai perbedaaan  

4. Loyal  

Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara  

5. Adaptif  

Yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun 

menghadapi perubahan 

6. Kolaboratif  

Membangun kerja sama yanng sinergis 

 
 38 Bank Syariah Indonesia, “Visi & Misi,” accessed July 25, 2023, https://ir.bankbsi.co.id. 



48 
 

 
 

E. Struktur Organisasi  

    Struktur organisasi merupakan sebuah sistem yang terdiri dari suatu 

rangkaian aktivitas untuk mengkoordinasikan dua orang atau lebih dengan 

tujuan yang ingin dicapai bersama. Dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara maksimal diperlukan peraturan yang dibuat oleh 

managemen berdasarkan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 

dikerjakan. Hubungan antar aktivitas, pembagian tugas, wewenang dan 

tanggung jawab dalam suatu managemen perusahaan digambarkan 

menjadi struktur organisasi.  

Gambar 3.2 : Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia 

Kantor Pusat

 

Sumber: ir-bankbsi.com 

      Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa jajaran 

tertinggi pada bagian struktur organisasi PT Bank Syariah 
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Indonesia Tbk adalah Direktur Utama. Direktur utama membawahi 

Wakil Direktur Utama pada lini kedua. Direktur Utama juga 

membawahi Wholesale & Transaction Banking, Retail Banking, 

Sales & Distributor, Information Technology & Operational, Risk 

Management, Complieance & Human Capital, Finance & Strategy 

pada lini ketiga. 

 

F. Kegiatan Umum Perusahaan Bagian  

    Bank syariah saat ini sedang berada ditahap meningkat dalam 

industri keuangan dan perbankan. Yang mendahului prinsip syariah, 

nasabah yang menabung di bank syariah akan mendapat manfaat dan 

kenyamanan tersendiri. Mungkin ada banyak orang yang berpandangan 

bahwa bank syariah merupakan bank yang nasabahnya dikhususkan 

kepada masyarakat tertentu, tetapi produk dan layanan bank syariah bisa 

dinikmati oleh semua masyarakat. 

 Kegiatan umum bank syariah indonesia pusat meliputi:  

1. Menyalurkan dana dalam bentuk giro, tabungan, atau bentuk 

simpanan lainya berdasarkan perjanjian Wadiah lainya yang tidak 

melanggar prinsip syariah 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, 

Tabungan atau bentuk lainya berdasarkan Akad Mudharabah yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah  
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3. Menyalurkan pembiayaan dari akad qardh yang tidak bertentangan 

menggunakan prinsip syariah.  

4. Menyalurkan pembiayaan barang berkecimpung atau tidak 

berkecimpung  pada nasabah dari akad ijarah atau sewa beli yang 

tidak bertentangan menggunakan prinsip syariah.  

5. Melakukan bisnis kartu debit atau kartu pembiayaan dan prinsip 

syariah.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif  

 Statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

memberikan gambaran atau penjelasan tentang cara data dikumpulkan, ini 

tidak bertujuan untuk membuat generalisasi atau kesimpulan tentang 

aplikasi umum. Analisis statistik deskriptif penelitian ini dilakukan pada 

Bank Syariah Indonesia periode 2019-2023.  

 Dana Pihak Ketiga adalah variabel dependen dalam penelitian ini, 

sedangkan suku bunga acuan dan fluktuasi harga emas adalah variabel 

independen. Analisis data laporan keuangan Bank Syariah Indonesia. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Suku Bunga Acuan 19 3.50 6.00 86.75 4.5658 .99597 

Fluktuasi Harga Emas 19 656.000 965.000 16608.000 874.10526 89.885665 

Dana Pihak Ketiga 19 .02 .97 7.38 .3886 .39474 

Valid N (listwise) 19      

Sumber : Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023 

 Perhitungan yang diperlihatkan pada tabel SPSS menunjukkan 

bahwa nilai N adalah 19, dengan analisa sebagai berikut:  
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1. Nilai mean pada variabel suku bunga acuan sebesar 4.5658 

memiliki nilai standar deviasi 0,99597. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata suku bunga acuan yang menjadi sampel penelitian 

ini adalah 4.5658. berdasarkan tabel diatas, variabel suku bunga 

acuan memiliki nilai minimum sebesar 3.50 dan nilal maksimum 

sebesar 6.00. 

2. Nilai mean  pada variabel fluktuasi harga emas sebesar 874.10526 

dengan nilai standar deviasi 89.885665. dari tabel diatas, variabel 

fluktuasi harga emas menunjukkan nilai minimum 656.000, 

sedangkan nilai maksimum sebesar 965.000. 

3. Nilai mean pada variabel Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 

Indonesia sebesar 0.3886 dengan nilai standar deviasi 0.39474.dari 

tabel daitas, variabel Dana Pihak Ketiga menunjukkan nilai 

minimum 0.02, sedangkan nilai maksimum sebesar 7.38.  

B. Uji Asumsi Klasik  

 Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk mengumpulkan 

informasi lengkap tentang hubungan antara variabel independen dan 

dependen terhadap kinerja setiap bisnis,baik secara parsial maupun 

bersamaan.  

1. Uji Normalitas  

 Uji yang digunakan untuk menentukan apakah variabel 

independen dan dependen memiliki distribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau 
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hampir normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

satu sampel uji Kolmogorov-Snirnov. Jika 2-tailed > 0,05 maka 

model regresi memenuhi asusmi normalitas dan sebaliknya. 

       Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual 

.146 19 .200* .921 19 .116 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

sumber: Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023 

 Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi DPK sebesar 0,116 > 0,05 

yang berarti bahwa data berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolonieritas  

 Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah ada korelasi 

yang signifikan antara variabel bebas dalam model regresi linier 

berganda. Model regresi yang baik terbebas dari multikolonieritas 

dan menunjukkan tidak adanya multikolonieritas melalui nilai R 

yang sangat tinggi dan korelasi antara variabel independen diatas 

0,10.  
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 Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Suku Bunga Acuan .887 1.127 

Fluktuasi Harga Emas .887 1.127 

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga 

Sumber : Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023 

 

 Hasil uji multikolonieritas pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai VIF dari masing-masing variabe independen sebesar 

1.127  lebih dari 0.10. menetapkan bahwa variabel independen 

tidak terdapat multikolonieritas karena nilai tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10. 

3. Uji Heterokedastisitas  

 Uji glejser dapat dilakukan untuk menentukan apakah 

heterokedastisitas ada atau tidak. Jika nilai signifikansi lebih dari 

5% maka heterokedastisitas tidak ada. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

(Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

-4.233 3.308  

-

1.280 

.219 

Suku Bunga 

Acuan 

.301 .275 .261 1.097 .289 

Fluktuasi 

Harga Emas 

.006 .003 .460 1.937 .071 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber: Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023 

  Hasil uji Heterokedastisitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

 nilai signifikansi variabel suku bunga acuan sebesar 0,289 > 0.05, nilai 

 fluktuasi harga emas sebesar 0,071 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

 dapat disimpulkan bahwa variabel suku bunga acuan dan fluktuasi harga 

 emas tidak mengandung heterokedastisitas.  

a. Uji Autokorelasi  

  Salah satu cara untuk mengetahui apakah ada autokorelasi 

adalah dengan menjalankan uji Runs Test. Model regresi yang baik 

adalah yang bebas dari autokorelasi.  
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Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .08578 

Cases < Test Value 9 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 19 

Number of Runs 6 

Z -1.882 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060 

a. Median 

Sumber : Data Diolah Aplikasi SPSS 2023 

  Hasil uji autokorelasi tabel diatas menunjukkan nilai test value 

0.08578 dengan nilai Asymp. Sig sebesar 0,060 > dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi.   

C. Analisis Regresi Berganda  

 Saat menguji hipotesis pertama dan kedua, tingkat signifikansi 

koefisien regresi dan arah hubungan masing-masing variabel 

dipertimbangkan. Dugunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui bagaimana kualitas aktiva produktif berdampak pada Dana 

Pihak Ketiga. Hasil analisis regresi linier berganda dapat ditunjukkan 

seperti pada tabel 4.6 sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

-18.392 8.420  

-

2.184 

.044 

Suku Bunga 

Acuan 

-.126 .699 -.035 -.181 .859 

Fluktuasi Harga 

Emas 

.027 .008 .673 3.484 .003 

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga 

Sumber : Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023 

 Tabel 4.6 merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda, 

maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Dana Pihak Ketiga  = a+ b1.X1+b2.X2  

   = -18.392 + (-0.126) + 0.027 

 Berdasarkan model regresi tesebut di atas dapat diperoleh 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta -18.392 merupakan konstanta dari dana pihak 

ketiga bank syariah indonesia yang belum di pengaruhi variabel 

lain yaitu variabel suku bunga acuan dan fluktuasi harga emas jika 
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variabel independen tidak ada maka Dana Pihak Ketiga tidak 

mengalami perubahan  

2. Nilai konstanta suku bunga acuan (X1) sebesar -0.126 

menunjukkan bahwa variabelnya memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap Dan pihak Ketiga yang beraarti bahwa setiap kenaikan 

satuan variabel Suku Bunga Acuan maka akan mempengaruhi 

Dana Pihak Ketiga sebesar -0126. 

3. Nilai konstanta regresi fluktuasi harga emas (X2) sebesar 0.027 

menunjukkan bahwa  variabelnya memiliki pengaruh yang positif 

terhadap Dana Pihak Ketiga yang berarti bahwa setiap kenaikan 

satuan variabel Fluktuasi Harga Emas akan mempengaruhi Dana 

Pihak Ketiga sebesar 0,027. 

D. Uji Hipotesis  

1. Uji Determinasi  

 Koefisien determinasi adalah seberapa besar kemampuan 

variabael X mempengaruhi variabel Y. Nilai koefisien determinai 

R2 berkisar antara 0-1 dan nilai R2 yang tinggi dan mendekati 1 

menunjukan bahwa variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkna untuk memprediksi variabel terikat. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .686a .470 .404 2.78149922 

a. Predictors: (Constant), Fluktuasi Harga Emas, Suku Bunga Acuan 

 

sumber :Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023  

 berdasarkan tabel 4.8 dipengaruhi oleh nilai koefisien R 

square (R2), yaitu 0,470 atau 470%, sehingga bisa kita ambil 

kesimpulan besarnya pengaruh 2 variabel terhadap dana pihak 

keetiga sebesar 470%. Dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

2. Uji Statistik t  

 Uji t digunakan dalam analisis regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen. Adapun tahapan uji t sebagai berikut: 

a. H1 diterima jika besaran DPK signifikan lebih kecil dari 

0,05 

b. H2 ditolak jika besaran DPK signifikansi lebih besar dari 

0,05 
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Tabel 4.6 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

-18.392 8.420  

-

2.184 

.044 

Suku Bunga 

Acuan 

-.126 .699 -.035 -.181 .859 

Fluktuasi Harga 

Emas 

.027 .008 .673 3.484 .003 

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga 

Sumber : Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023 

1. Berdasarkan hasil data diatas bahwa nilai t variabel Suku Bunga 

Acuan sebesar -0.181 dengan signifikansi 0.859< 0,05 yang berarti 

variabel Suku Bunga Acuan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Maka dikatakan H1 ditolak  

2. Berdasarkan hasil data daiatas bahwa nilai t variabel Fluktuasi 

Harga Emas sebesar 3.484 dengan signifikansi 0.003 < 0,05 yang 

berarti bahwa variabel Fluktuasi Harga Emas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Maka dikatakan H2 

diterima.  

  



61 
 

 
 

3. Uji Statistik F (Simultan)  

 Uji F dalam analisis linier berganda digunakan untuk 

mengevalluasi apakah variabel bebas secara bersama –sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Hasil 

dari uji F yang menggunakan nilai alpha 5% dapat diketahui 

kriteria sebagai berikut:  

a. Apabila profitability F< 0,05 maka variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.   

b. Apabila profitability F > 0,05 maka variabel independen 

secara simmultan tidak berpengaruh terhaadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.7 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 109.806 2 54.903 7.096 .006b 

Residual 123.788 16 7.737   

Total 233.594 18    

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga 

b. Predictors: (Constant), Fluktuasi Harga Emas, Suku Bunga Acuan 

Sumber : Data Diolah Aplikasi SPSS Tahun 2023 

  Berdasarkan hasil dari data diatas menuunjukkan F sebesar 

7.096 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 bahwa H1 dan H2 

berpengaruh  signifikan secara simultan terhadap Dana Pihak Ketiga. 
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E. Pembahasan  

 Dalam uji analisis regresi menunjukan hasil bahwa variabel Suku 

Bunga Acuan pada hasil uji F yang diperoleh dari F hitung 7.096 dengan 

nilai signifikansi  0.006 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa H1 dan 

H2 berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Dana Pihak Ketiga.    

 Dalam uji t menunjukan hasil signifikansi untuk Suku Bunga Acuan 

sebesar 0,859. Nilai tersebut melebihi level signifikansi 0,05 yang variabel 

Suku Bunga Acuan tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga. 

Fluktuasi Harga Emas sebesar 0,003 yang berasrti bahwa variabel  

berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 

Indonesia.  

Analisis pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Suku Bunga Terhadap DPK 

 Berdasarkan uji t Suku Bunga Acuan tidak terdapat pengaruh 

signifikan terhadap DPK. Tingkat signifikansi variabel ini sebesar ( 

0.859 > 0,05), sehingga dapat dikatakan Suku Bunga Acuan tidak 

berpenagruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Oleh karena itu 

H1 yang diajukan ditolak.  

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdiansyah 

dengan judul pengaruh Bagi Hasil dan BI Rate terhadap Daana Pihak 

Ketiga. Perbankan syariah (studi pada bank pembiayaan rakyat 

syariah yang terdaftar di bank indonesia). Yang menunjukkan hasil 
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bahwa BI Rate tidak mempunyai pengaruh terhadap dana pihak 

ketiga. 

2. Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap DPK 

 Bedasarkan uji t Fluktuasi Harga Emas tidak berpengaruh 

signifikansi terhadap DPK. Tingkat signifiansi variabel ini sebear 0,003 

< 0,05, sehingga bisa dikatakan Fluktuasi Harga Emas  memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap DPK. Maka dikatakan 

H2 yang diajukan diterima
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dieroleh maka bisa ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Bedasarkan uji t, Suku Bunga Acuan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah Indonesia 

selama periode 2019-2023, dengan nilai signifikansi 0,859 > 0,05. 

Maka dikatakan H1 ditolak  

2. Bedasarkan uji t, Fluktuasi Harga Emas berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah 

Indonesia periode 2019-2023, dengan nilai signifikansi 0,003< 0,05. 

Maka H2 diterima. 

3. Berdasarkan uji F, Suku Bunga dan Fluktuasi Harga Emas  

berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Syriah Indonesia periode 2019-2022 dengan nilai signifikansi 0,006 

< 0,05.   

B. Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian ini 

disarankan untuk menelit pengaruh-pengaruh lainya yang dapat 

mempengaruhi DPK suatu bank. Beberapa faktor yang mungkin 

ingin dipertimbangkan adalah likuiditas, asset,efisiensi operasional, 
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2. Bagi Bank Syariah Indonesia, perlu meningkatkan kinerja dengan 

manajemen yang baik agar dana yang ada bisa dijalankan secara 

produktif. 

3. Bagi masyarakat, perlu nya mengetahui tentang bank syar’iah 

indonesia terutama tentang kinerja bank syari’ah itu sendiri agar  

dapat menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam melakukan 

kegiatan di Bank.  
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Suku Bunga Acuan 

Triwulan I-IV (2019-2023) 

Periode       
BI RATE(%) 

    

  2019 2020 2021 2022 2023 

I 6.00 3.50 4.50 3.50 5.75 

II 6.00 3.50 4.25 3.50 5.75 

III 5.25 3.50 4.00 4.25 5.75 

IV 5.00 3.50 3.75 5.50 
 

 

Fluktuasi Harga Emas 

Triwulan I-IV (2019-2023) 

Periode       Harga Emas (Rp )     

  2019 2020 2021 2022 2023 

I 656.000 810.000 903.000 944.000 922.000 

II 713.000 876.000 965.000 944.000 922.000 

III 774.000 850.000 912.000 944.000 953.000 

IV 775.000 850.000 945.000 950.000 
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Triwulan I-IV (2019-2023) 

periode      DPK(Triliun 

Rupiah)  

    

  2019 2020 2021 2022 2023 

I 20.789.061 22.930.986 150.929.090 204.545.379 204.545.379 

II 19.741.154 27.586.659 163.953.179 191.669.892 191.669.892 

III 20.218.021 33.667.229  167.367.316 198.219.537 198.219.537 

IV 25.143.309 33.770.692 176.003.468  195.478.724  
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